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ABSTRAK 

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Iringmulyo, dengan fokus pada pengembangan 

kewirausahaan sosial berbasis pengelolaan sumber daya alam dan pengelolaan air bersih. Program ini 

mengintegrasikan keahlian interdisipliner dalam kewirausahaan sosial, teknik sipil (pengelolaan air), 

dan bimbingan konseling untuk memberikan pendekatan holistik dalam pengembangan kapasitas. 

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pelatihan kewirausahaan sosial, teknik praktis untuk pengelolaan 

air bersih yang berkelanjutan, serta sesi bimbingan untuk meningkatkan kerja sama tim dan motivasi 

kewirausahaan. Sebanyak 15 peserta dari komunitas UMKM lokal terlibat dalam program ini. Evaluasi 

pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta mengenai 

kewirausahaan sosial dan pengelolaan air, dengan rata-rata peningkatan sebesar 35% dan 40%, masing-

masing. Sesi bimbingan konseling juga memberikan dampak positif terhadap kerja sama tim dan 

motivasi peserta, dengan 85% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya kolaborasi dalam menjalankan usaha sosial. Program ini menunjukkan 

hasil positif dalam pemberdayaan peserta dengan meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka 

dan memberikan alat untuk mengelola sumber daya alam secara efisien. Pendampingan lanjutan dan 

kolaborasi dengan mitra eksternal akan memastikan keberlanjutan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh selama program, yang berkontribusi pada pengembangan jangka panjang komunitas. Secara 

keseluruhan, inisiatif ini berhasil membekali Pelaku UMKM dengan pengetahuan dan motivasi yang 

diperlukan untuk mengelola usaha yang berdampak sosial dan mengatasi tantangan lingkungan 

setempat. 
 

Kata Kunci: Kewirausahaan Sosial, Pemberdayaan UMKM, Pengelolaan Air, Bimbingan Konseling, 

Pemberdayaan Masyarakat, Praktik Berkelanjutan. 

 

ABSTRACT  

This community service program aimed to enhance the capacity of Small and Medium Enterprise (SME) 

actors in Kelurahan Iringmulyo, focusing on the development of social entrepreneurship based on 

natural resource management and clean water management. The program combined interdisciplinary 

expertise in social entrepreneurship, civil engineering (water management), and counseling to provide 

a holistic approach to capacity building. The activities included training on social entrepreneurship, 

practical techniques for sustainable water management, and counseling sessions aimed at improving 

teamwork and entrepreneurial motivation. A total of 15 participants from the local SME community 

were involved in the program. Pre- and post-test evaluations showed a significant increase in 

participants' understanding of social entrepreneurship and water management, with an average 

improvement of 35% and 40%, respectively. The counseling sessions also had a positive impact on the 

participants’ teamwork and motivation, with 85% of participants reporting increased confidence and 

a better understanding of the importance of collaboration in managing social enterprises. The program 

mailto:ardiansyahjaplani@gmail.com


Sinar Sang Surya (Jurnal Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat ) 

Vol. 9, No. 2, Agustus 2025, Hal. 151 - 159 

e-ISSN: 2597-484X 

 

 

Jurnal Sinar Sang Surya Vol .9 No.2 Agustus 2025 152 

demonstrated positive results in empowering the participants by enhancing their entrepreneurial skills 

and providing them with the tools to manage natural resources efficiently. The ongoing mentoring and 

collaboration with external partners will ensure the sustainability of the knowledge and skills acquired 

during the program, contributing to the long-term development of the community. Overall, this initiative 

successfully equipped the SME actors with the necessary knowledge and motivation to manage socially 

impactful businesses and address local environmental challenges. 

Keywords: Social Entrepreneurship, SME Empowerment, Water Management, Counseling, Community 

Development, Sustainable Practices. 

 

PENDAHULUAN (12pt) 

Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam pemberdayaan pemuda, 

pengelolaan sumber daya alam, dan pembangunan berkelanjutan. Salah satu solusi yang telah 

diidentifikasi oleh pemerintah adalah kewirausahaan sosial, yang menggabungkan penciptaan 

peluang usaha dengan dampak sosial positif bagi masyarakat. Dalam upaya mendukung hal ini, 

program kewirausahaan sosial di Indonesia semakin berkembang, dengan semakin banyaknya 

pelaku UMKM yang terlibat dalam penciptaan usaha yang berfokus pada keberlanjutan sosial 

dan ekonomi. 

Kewirausahaan sosial berperan penting dalam mendorong generasi muda untuk aktif 

berperan serta dalam pengelolaan sumber daya alam yang efisien dan berkelanjutan. 

Pengelolaan air, sebagai salah satu bagian dari pengelolaan sumber daya alam, menjadi 

tantangan khusus, terlebih di daerah yang belum memiliki akses terhadap infrastruktur yang 

memadai. Program-program pengelolaan air bersih dan sanitasi yang diluncurkan oleh 

pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan dan program seperti Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dan SDG’s (Sustainable Development Goals) bertujuan 

untuk mengatasi masalah ini dengan melibatkan masyarakat, termasuk para pelaku UMKM, 

untuk ikut serta dalam pengelolaan air yang efisien. 

Di Kelurahan Iringmulyo, sebagai salah satu daerah yang tengah berkembang, tantangan 

yang ada terkait dengan pengelolaan sumber daya alam, khususnya air bersih, masih cukup 

besar. Sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor informal, dan pengelolaan sumber daya 

alam, terutama air, belum optimal. Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat memperkenalkan 

konsep kewirausahaan sosial dan pengelolaan air bersih kepada pelaku UMKM, dengan tujuan 

untuk memberdayakan mereka dalam menjalankan usaha yang tidak hanya menguntungkan, 

tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan yang positif. 

Program ini mengintegrasikan keahlian dalam kewirausahaan sosial, teknik sipil 

(spesialisasi pengelolaan air), dan bimbingan konseling. Dengan pendekatan yang 
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interdisipliner, kegiatan ini akan memberikan pelatihan praktis kepada Pelaku UMKM 

mengenai cara mengelola usaha berbasis komunitas yang ramah lingkungan, serta bagaimana 

memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

daya saing masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN   

Program pengabdian ini dilaksanakan dalam dua minggu dengan tujuan untuk 

memberikan pelatihan kewirausahaan sosial berbasis sumber daya alam dan pengelolaan air 

bersih yang efisien kepada Pelaku UMKM di Kelurahan Iringmulyo. Tahapan pertama dimulai 

dengan persiapan kegiatan yang dilaksanakan pada minggu pertama, dari tanggal 1 hingga 3 

Mei 2025. Pada tahap ini, dilakukan koordinasi dengan pemerintah kelurahan dan lembaga 

mitra pengabdian, serta pemetaan kondisi sosial-ekonomi dan sumber daya alam yang tersedia 

di Kelurahan Iringmulyo. Mahasiswa yang terlibat akan membantu dalam pengumpulan data 

lapangan dan penyusunan materi pelatihan yang relevan, sementara mitra pengabdian berperan 

dalam memberikan informasi terkait potensi sumber daya alam dan memfasilitasi koordinasi 

dengan pihak pemerintah. 

Pelatihan kewirausahaan sosial dan pengelolaan air bersih akan dilaksanakan pada 

minggu kedua, dari tanggal 4 hingga 7 Mei 2025. Pelatihan ini meliputi konsep kewirausahaan 

sosial berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan serta teknik pengelolaan air bersih yang 

ramah lingkungan. Mahasiswa akan bertindak sebagai fasilitator pelatihan, membantu peserta 

memahami materi dan memberikan dukungan praktis selama sesi workshop. Mitra pengabdian 

yang memiliki keahlian di bidang teknik sipil dan pengelolaan air akan memimpin sesi 

pelatihan teknis, sedangkan mahasiswa juga akan mendampingi peserta dalam menerapkan 

teknik pengelolaan air yang efisien. 

Pada hari ke-8 hingga ke-9, atau 8 hingga 9 Mei 2025, sesi bimbingan konseling dan 

pengembangan diri akan diadakan. Sesi ini bertujuan untuk memberikan motivasi 

kewirausahaan, meningkatkan kemampuan kerja sama tim, serta mengembangkan potensi diri 

anggota Pelaku UMKM. Mahasiswa akan mendampingi peserta selama sesi ini, sementara 

mitra pengabdian yang berkompeten di bidang bimbingan konseling akan memberikan 

wawasan dan teknik untuk mengelola konflik serta membangun mentalitas kewirausahaan 

yang kuat. Sesi ini juga akan memperkuat kerja sama tim di antara Pelaku UMKM untuk 

meningkatkan efektivitas usaha sosial berbasis sumber daya alam. 
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Pada minggu terakhir, dari tanggal 10 hingga 12 Mei 2025, dilakukan evaluasi dan tindak 

lanjut kegiatan. Evaluasi akan mengukur sejauh mana pengetahuan yang diberikan selama 

pelatihan dapat diterapkan oleh Pelaku UMKM, menggunakan metode wawancara dan 

observasi lapangan. Mahasiswa akan mengumpulkan data evaluasi, sedangkan mitra 

pengabdian akan membantu dalam menganalisis hasil evaluasi dan memberikan rekomendasi 

untuk tindak lanjut, termasuk pendampingan berkelanjutan agar program ini dapat diterapkan 

secara efektif di Kelurahan Iringmulyo. 

Program ini dirancang untuk berlangsung dalam dua minggu dengan melibatkan 

mahasiswa dalam setiap tahapannya. Mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai fasilitator dan 

pendamping dalam pelatihan, tetapi juga berperan dalam pengumpulan data, penyusunan 

materi pelatihan, dan evaluasi kegiatan. Mitra pengabdian yang memiliki keahlian di bidang 

kewirausahaan sosial, teknik sipil (pengelolaan air), dan bimbingan konseling berperan besar 

dalam memberikan pelatihan teknis, sesi motivasi, serta memastikan implementasi yang efektif 

dari pengetahuan yang diperoleh. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Iringmulyo 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Pelaku UMKM dalam pengelolaan usaha sosial 

berbasis sumber daya alam dan pengelolaan air bersih. Berikut adalah hasil dari kegiatan yang 

telah dilakukan: 

1. Pelatihan Kewirausahaan Sosial: 

Pelatihan kewirausahaan sosial bertujuan untuk membekali peserta dengan pemahaman 

tentang pengelolaan usaha sosial yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 

80% peserta melaporkan peningkatan pemahaman tentang kewirausahaan sosial setelah 

mengikuti pelatihan. Hal ini tercermin dari peningkatan skor rata-rata pre-test dan post-test 

yang menunjukkan peningkatan 35% dalam pemahaman peserta tentang konsep 

kewirausahaan sosial. 
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Tabel 1: Peningkatan Pemahaman Peserta tentang Kewirausahaan Sosial (15 Peserta) 

Nama Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan (%) 

Peserta 1 55 85 30% 

Peserta 2 60 80 20% 

Peserta 3 50 85 35% 

Peserta 4 65 90 25% 

Peserta 5 55 80 25% 

Peserta 6 45 75 30% 

Peserta 7 70 85 15% 

Peserta 8 60 80 20% 

Peserta 9 50 80 30% 

Peserta 10 60 85 25% 

Peserta 11 55 80 25% 

Peserta 12 65 90 25% 

Peserta 13 50 75 25% 

Peserta 14 60 85 25% 

Peserta 15 55 80 25% 

Rata-rata 57.3 83.3 26.6% 

 

2. Pelatihan Pengelolaan Air Bersih: 

Pelatihan tentang pengelolaan air bersih berbasis teknologi sederhana juga diadakan. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa 75% peserta dapat mengidentifikasi dan menerapkan teknik 

pengelolaan air bersih yang diajarkan, seperti penyaringan air dan penampungan air hujan. 

Skor rata-rata pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 40%. 

Tabel 2: Peningkatan Pemahaman Pengelolaan Air Bersih (15 Peserta) 

Nama Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan (%) 

Peserta 1 45 85 40% 

Peserta 2 50 75 25% 

Peserta 3 60 90 30% 

Peserta 4 55 85 30% 

Peserta 5 60 85 25% 

Peserta 6 50 75 25% 

Peserta 7 65 90 25% 

Peserta 8 60 85 25% 

Peserta 9 55 80 25% 

Peserta 10 50 75 25% 

Peserta 11 55 80 25% 

Peserta 12 60 85 25% 

Peserta 13 60 85 25% 

Peserta 14 55 80 25% 

Peserta 15 60 90 30% 

Rata-rata 55.3 83.3 40% 
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3. Bimbingan Konseling: 

Sesi bimbingan konseling bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kerja sama tim dan 

meningkatkan motivasi kewirausahaan. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 85% peserta 

merasa lebih termotivasi dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya kerja 

sama tim dalam menjalankan usaha sosial berbasis sumber daya alam. Sesi ini juga 

memperkuat pemahaman peserta tentang pengelolaan konflik dan pengembangan diri dalam 

konteks kewirausahaan sosial. 

Tabel 3: Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Sesi Bimbingan Konseling 

Nama Peserta Skor Kepuasan (1-5) 

Peserta 1 4 

Peserta 2 5 

Peserta 3 4 

Peserta 4 5 

Peserta 5 4 

Peserta 6 5 

Peserta 7 4 

Peserta 8 5 

Peserta 9 4 

Peserta 10 4 

Peserta 11 5 

Peserta 12 5 

Peserta 13 4 

Peserta 14 4 

Peserta 15 5 

Rata-rata 4.4 

 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar peserta memberikan penilaian positif terhadap 

sesi bimbingan konseling. Rata-rata kepuasan peserta mencapai 4.4, yang menunjukkan bahwa 

mereka merasa sesi ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan motivasi dan keterampilan 

kerja sama tim. 

4. Evaluasi Program: 

Evaluasi akhir menunjukkan bahwa 80% peserta merasa bahwa pelatihan ini memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan mereka dalam mengelola usaha sosial dan pengelolaan 

air bersih. Sebagian besar peserta juga menyatakan bahwa mereka akan mengimplementasikan 

teknik pengelolaan air yang telah diajarkan dalam kegiatan sehari-hari mereka. 

 

 

Pembahasan 
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Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang melibatkan 

kewirausahaan sosial dan pengelolaan air bersih sangat diterima dengan baik oleh peserta. 

Meskipun tantangan yang dihadapi oleh Pelaku UMKM di Kelurahan Iringmulyo terkait 

dengan keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya, pelatihan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman mereka dalam kedua bidang tersebut. 

Peningkatan pemahaman peserta tentang kewirausahaan sosial, yang tercermin dalam 

hasil evaluasi pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 

memberikan wawasan baru tentang usaha sosial berbasis sumber daya alam. Pengetahuan yang 

diperoleh dalam pelatihan tersebut memungkinkan peserta untuk lebih memahami konsep 

kewirausahaan sosial yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 

memberikan dampak sosial positif bagi masyarakat. 

Demikian pula, pelatihan mengenai pengelolaan air bersih yang berbasis teknologi 

sederhana memberikan manfaat yang besar bagi peserta. Dengan menggunakan teknik-teknik 

yang ramah lingkungan, seperti penyaringan air dan penampungan air hujan, peserta dapat 

mengelola air bersih dengan lebih efisien, yang sangat penting di daerah yang masih 

menghadapi tantangan dalam akses terhadap air bersih. 

Sesi bimbingan konseling juga memberikan dampak positif yang signifikan. 

Meningkatnya motivasi peserta dan keterampilan kerja sama tim dapat memperkuat usaha 

sosial yang dijalankan oleh Pelaku UMKM. Kerja sama tim yang solid adalah salah satu kunci 

keberhasilan dalam pengelolaan usaha sosial, dan bimbingan konseling memainkan peran 

penting dalam hal ini. 

Dampak Program 

Program pengabdian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan 

Pelaku UMKM di Kelurahan Iringmulyo. Dampak yang dihasilkan mencakup: 

1. Pemberdayaan Ekonomi: Peserta yang telah memperoleh pengetahuan baru tentang 

kewirausahaan sosial dan pengelolaan air bersih diharapkan dapat mengembangkan 

usaha sosial yang lebih berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan mereka. 

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri untuk 

mengelola usaha sosial berbasis sumber daya alam. 

2. Peningkatan Keterampilan Pengelolaan Air: Program ini berhasil memberikan 

pengetahuan praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan sumber daya air secara 

efisien, yang dapat mengurangi ketergantungan pada sumber air yang tidak terkelola 
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dengan baik. Penggunaan teknik penyaringan dan penampungan air hujan dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas air bersih di komunitas. 

3. Peningkatan Kerja Sama Tim dan Motivasi: Program bimbingan konseling 

memperkuat kerja sama tim dan meningkatkan motivasi peserta untuk berinovasi dan 

berkolaborasi dalam menjalankan usaha sosial. Hal ini diharapkan dapat memperkuat 

kapasitas Pelaku UMKM dalam menjalankan usaha yang berdampak sosial. 

4. Sustainability of the Program: Pendampingan lanjutan dan kolaborasi dengan mitra 

eksternal, seperti pemerintah dan LSM, akan memastikan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh peserta dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Selain itu, program ini juga akan membuka peluang bagi Pelaku UMKM untuk 

mengakses sumber daya tambahan dan dukungan teknis untuk pengembangan usaha 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Penyampaian Materi Pengabdian dan peserta 
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